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ABSTRAK

Pendekatan bidong  ckolidrologi sebagai  perdekatem  interdisipliner  dolam memahami
ekosistem perairan dikenal sebagai sarana momejemen yong odaphif karera  didasarkan  pada
pengimtegrasian dincnika perairan don dinamika biota dodem swau keremgka kefa poda sucdn
daerah tangkapan. Indonesia ditunjuk xebagoi Pusat Ekolidrologi Regional Asia Fasific, hal itu
dikarapkan  dapt  memacw  perkembongan  konsep  ekohidrologi sebagad  penclekedam  dalean
penyelesaian masalah-masalah  lingkungan  Dalanm  rongha  perdirion pusat  tersebut  ditadadaan
persiapan  berupa  prasarama dolam bentuk peretapan wadik Scguling sebagai studi kasus (clenn
site) permascdahan ekohidrologis yang tevjadi & daerah tropis

Kata Kunci: Pusat Ekohidrologi Regional Asia Pasific, dema site,
permasalahan lingkungan

1. PENDAHUIL UAN

Pada abad ke 21 mi, air masih merupakan faktor pembatas bagi kehidupan
masyarakat yang lebih sejahtera di berbagai belahan dunia. Pada 2 dekade yang lalu
suplai air meningkat dan telah memenuhi kebutuhan hampir 2846 dan populasi dunia,
namun demikian masth 80% dan populasi tersebut, terutama berada di negara-negara
miskin yang masih harus bersusah payah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dasar mereka.

Di daerah-daerah tropis yang bercurah hupm tinggi, adalah sangat tragis
melihat suplai air dengan kualitas dan kuantitas vang layak di sepanjang tahun dan dt
seluruh kawasan mengalami kecenderung:in yang semakin  menpunm. Hal ini
dikarenakan oleh akumulasi tekanan yang diskibatkan oleh tingginya tingkat
pertumbuban populasi, peningkatan kebutuhan pangan dan energi, eks plotast sumber
daya alam, penebangan hutan | dan di sebagian daerah wpa dikarenakan oleh
rendahnya tingkat pendidikan pada sebagian besar penduduknya

Perhatian yang besar diberikan oleh dumia untuk masalah ini pada tahun 1992
dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi di Rio de Janemo, Brazil dengan
dikeluarkannya keputusan yang disebut Agenda 21. Pada agends 21 tersebut
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diputuskan untuk menginteg; asikan pertumbuhan  ekopomi  dan pedindt;ngan
lingkungan Namun demikian setelah 10 tahun Agenda 21 disepakatt pada
kenyataannya penurunan kualitas hngkungan masihr tems berlagut  Untuk
menurunkan, atau bahkan kalau dapat menghentikan kecenderungan tersebut
diperlukan tindakan yang dapat menjembatani komunitas akademik, birokras
penierintah, sector swasta, dan perusshasn-perusahaan wmltnasional yang menjadi
pelaku-pelaku pada aktivitas-aktivitas nyala pada masalah 1. Untk i,
pengidentifikasfan  masalah-masalab, dseminasd  wde, dan keterpaduan dalam
membangun rencana dan melaksanakan program-program ekohidrologi dengan baik
dapat menjadi jawaban bagi masalah-masalah mendesak tersebut di atas.

Pendekatan bidang ekohidrologi sebagai pendekatan mterdisipliner dalam
memahami ekosistem perairan dikenal sebagai sarma manejemen yang adaptif karena
didasarkan pada pengintegrasian dinamika perairan dan dinamika biota dalam suatu
kerangka kera pada suatu daerah tangkapan Pendekatan ekohidrologi dapat
membuat suatu model system perairan yang holisic yang mengindikasikan target-
target ~manajemen  lingkungan  seperti  mempertahankan  keberlanjutan,
keanekaragaman hayati yang terjaga, serta terjaganya k ualtas dan k uantitas air.

Perkembangan konsep ekohidrologi sebagai pendekatam  penvelesman
masalah-masalah lingk ungan belum seperti vang diharapkan. Dengan ditun juknya
Indonesia sebagai Pusat Ekohidrologi Regional Asia Pasific diharapkan dapat
memacu perkembangan konsep tersebut. Persispsn pendirim Pusat Ekohidivolog 1
perlu dilak ukan dalam bentuk duk ungan data vang memadal terhadap contoh kasus
permasalahan ekohidrologis di daerah tropis. Waduk Saguling dipilih sebagai contoh
kasus karena menuliki perinasalahan ekohidrolog is yang komplek. Penetapan lokast
Saguling telah melalui proses panjang dan telah diputuskan akan ada tiga stasiun
ekohidrologi di bawah koordinas1 UNESCO), masing-mas:ing di Polandia, Indonesia,
dan di Argentina. Proses panjung diawali tahun 2001 di Venezia, 2002 di
Kualalumpur, 2003 di Warsawa dan Fiji, lalu pada Maret dan September 2004 di
Pars. Telah dicapai kesepakatan mternasional untuk menjadikan tipa stasiun it
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sebagai lokasi diklat ekohidrologi internasional, mas ing-masing dengan klimat hangat
kering, tropis basah, dan sangat dingin kering.

Perkembangan eckohdrologi sebagat peradigma baru dalam pendekatan
penyelesaian masalah-masalah lingkungan belum berjalan seperti yang diharapkan,
Kepiatan berupa seminar, workshop, ataupun penelitan dengan topik ekohidrologis
yang pemah dilakukan temyata belum secara spesifik menggambarkan definisi
ekohidrologi itu sendiri

1.1. Tujuan
Mempersiapkan waduk Sag uling sebagai studi kasus permasalahan
ekohidrologis di daerah tropis

1.2. Hipotesis
Adanya dokungan data vang memadai dan contoh kasus permasatahan
ekohidrologis di daerah tropis akan memudabkin persiapan pendirian Pusat
Ekohidrologi Regional Asta Pasific di Indonesi

2. HASIL DAN DISKUSI

Dalam rangka mempersiapkan Waduk Saguling sebagai “Demo site” untuk
kawasan Asia Pasitik maka akan dilakukan koordinasi dan sosialisasi dengan fihak
pengelola waduk Saguling, P. T. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan
Saguling untuk mencari dan meletakkan dasar-dasar, kelengkapan, denx ruang Ingkup
vang diperlukan untuk sebuah stasiun lapangan.

Pada tahun 2004 juga telah dilak ukan kerfasama mnternasional melahu kantor
UNESCO Jgkarta dengan mengundang tim ahli dengan mult-disiplin dan Ttalia yang
dalam dekade lalu telah mepangani pengelolaan di Sungai Po yang mengalami
kerusakan lingkungan yang juga cukup parah Kini pantal di laut Medderan dimana
Sungai Po bermuara telah kembali penuh dengan tns yang telah memperlthatkan
pentingnya kerjasama erat antar-sekfor untuk menggerakkan ekonomi sebuah negara.
Petemuan dengan tim Itali telah dilak ukan berturut-turut di Jakarta, Crbinong, dan di

Saguling.
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2.1. Konsep Ekohidrologi
Pertanyaan mendasar vang timbul pada saat memformulasikan Komsep ini

adalah bagaimana vpaya yang dilakukan untuk menginteg rasikan dua cabang i

vang telah mapan yaitu limnologi dan hidrologi menjadi satu cabang ilmu banu

Sampal pada akhir abad 20 limnologi masih merupakan ilmu denpan kemampuan

prediksi yang rendah. Padshal konsep biomanipulasi di dalanmya seharasnya tidak

hanya menyoroti fungsi dari ekosistem perairan, tetapt juga mmnpu menunjokkan
bahwa kemampuan prediksi mengadi bal yang sangat penting dalam keberhasilan
pengelolaan ekosistem peraizan.

Pada pertemuan UNESCO Interrnational Hydrology Progrizmme (JHP) V dan

VI, ahli-ahli limnologi dan hidrologi sedunia telah berbasil merunus kan tiga prinsip

penting sebagai kerangka kerja, target dan metodologi ekohidrologi (Zalexvski, 2000)

yaitu:

a. Pnonsip Hidrologi
Sebagai kercmgka kerja, prinsip hidrologi mengmieg rasikan bentang lahan
suatu dacrah tangkapan, hidrologi dan biota di dalamnya sebagai satu entitas. Hal itu
dapat dilihat dan aspek:

» Skala — siklus air skala sedsng baik pada ekosistem darcd maupun ekosistem
perairan suatu daerah tangkapan dapat digunakan untuk kuantifikasi proses
ekologi sepertt kesetimbangan nutrien dan peraca pams.

* Dinamika air dan temperatur sebagai penyvebab terjadinys proses alamvah pada
ekosistern darat dan ekosistem perairan seperti laj dekompostsi misalnya

= Hirarki faktor — ketika proses ablotik seperti proses hidrolopi Jebth dominan,
maka interaksi biotik akan menjadi lebih stabil dmm mudsh diprediksi (Zelewski
dan Naiman, 1985)

b. Pnnsip Ekologi
Prnsip ekologi mempunyai target untuk meningkatkan resistensi lingkungm
terhadap tekanan vyang ada dengan memahami Ffaktor-faktor vang  saling
mempengaruhi  antara  hidrologi dan  biota. Aspk 11 merupakan  ekspresi
ekohidrologi yang digunakan sebagai dasar pemikiran dan pendekatan untuk
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pengelolaan sumberdaya air yang berkelanjutan. Upava perlindungan ekosistem
merupakan suatu hal yang tidak sederhana, namun dengan adanya perubahan global
seperti ditunjukkan dengan adanya peningkatan populasi penduduk, pemkaian
energi, matert dan aspirasi manusia, maka diperlukan upava peningkatan kapasitas
lingk ungan, agar mampu bertahan dari dampak yang disesbabkan oleh manusia.

¢. Prinsip Ekoteknologi

Prinsip ekoteknologi beraku sebagami metodologi, yaitu pengpunasn
komponen ekosistem sebagal management fool yvang menempatkan biota sebagai
pengontrol proses hidrologi, atma sebaliknya proses hidrologi sebagai pengontrol
biota. Prinsip ekoteknologi ini merupakan ilmu pengetahuan penting yang merupakan
hasi pengembangan dari teknik-teknik ekologi dan dapat mempercepat penerapan
secara luas konsep diatas (Jorgensen, 1996)

Tiga prinsip diatas dapat dnlustrasikan pada Gambar I, yang menunjukkan
bahwa kontrol eutrifikasi pada reservoir melalsr penerapan penukuran berbasis
ckologl yang berbeda dalam daserah tangkapem sungai, ditokuskan untuk mengurangi
fosfor langsung pada sumber fosfomya sehingpa mempengaruhi batas fosfor dar
produktivitas biologi perairan
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Gambar 1. Conloh bnbungan yang sincrgik aol ara proses yang babeds —08p8Qx0
untuk meningkatkan kapasitas sel Fprification daerah
tangkapan sungai (Zalewska, 2004)
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Penerapan konsep ekohidrologi untuk perbatkan kualitas air pada suatu
ekosistemn perairan hendaknya dapat pula sekaligus menciptakan umpan balik positf
pada kondisi sosio-ckononu pada daerah tersebut Salah satu terapan konsep
ekohidrologi yang sudah banyak dikembangkan adalah lahan basah buatan untuk
pengolahan limbah. Sejavh ini pemgolaban lmbah suatu kawasan dengan
menggunakan lahan basah buatan telah memberikan hasil yang baik terutama
pengurangan beban pencemar secara efisien dmn memben tombehan keuntumgan
secara sosial. Perbaikan kualitas air dan kemdahan tanaman pada lahan basah akan
meyebabkan sumberdaya ar mempunyasi daya tarik tersendiri dalanm  bidang
pariwisata sehingga akan memberikan banyizk keuntungan pada daerah tersebut
Skema dan konsep mi dapat dilihat pada Gambar 2. Selan itu, pemanfaatan tanaman
lokal yang tshan terhadap muka air tanah tinggi dan  mempertdhank: n
keanekaragaman hayati bentang lhan lembah sungai sebaga sumber energi
{bioenergi), akan dapat menurunkan emisi (0), hasil pembakaran dan industn. Debu
yang dihasilkan dapat digimakan sebagai pupuk untuk tanaman dan limbalmnya dapat
digunakan sebagai bioenergi. Proses pengolahan dan limbah menjadi bioenergi
tersebut menyediakan kesempatan kerja bagi mas yarakd.

Mnam

ety

Gambar 2. Pengembangan konsep ekohidrologi untuk menmgkatkan k ualitas
air dan menciptakan vmpan balik positif pada kondisi sosio-ckonorni
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Hasil penerapan konsep ekolidrologi drharapkan tidak hanya  kulasias
lngk ungan yang baik tetapi juga dapat membantu meningkatkan taraf ekonomi dan

keberlajutan pembangunan pada masyarakat setempat.

2.2, Sedimentasi di Waduk Saguling

Perkembangan konsep ekohidrologi scbagai pendekatan  penyelesaian
masalah-masalah lingkungan belum seperti yang diharapkan. Dengan ditunjuknya
Indonesia sebagai Pusat Ekchidrologi Regional Asia Pasific diharapkan dapat
memacu perkembangan konsep tersebut. Persapan pendian Pusat Ekohidrologi
perlu dilakukan dalam bentuk dukungem data yang memadat terhadap contoh kasus
permasalahan ekohidrologis di daerah tropis. Waduk Saguling dipilih sebagai contoh
kasus karena memuliki permasalahan ekohidrologis yvanpg komplek. Penetapan lokasi
Saguling telah melalw proses panjang dan telah diputnskan akan ada tiga stasiun
ekohidrologi di bawah koordinasi UNESCO, masing-mas ing di Polandia, Indonesia,
dan di Argentina. Proses panjng diawiali tahum 2001 di Veoezia, 2002 di
Kualahmnpur, 2003 di Warsawa dan Fiji, lalu pada Maret dim September 2004 &
Parnis. Telah dicapai kesepakatan intemasional untuk menjadikan tiga stasnm itu
sebagai lokasi diklat ekohidrologi internasional, masing-masing dengan klimat hangat
kening, tropis basah, dan sangat dingin kering.

Bersama manajemen Saguling yaitu PT Indonesia Power vang merupakan
anak perusahaan PLN, telah berhasil dijalin pengertian betapa pentingnva mengelola
Iingkungan dengan baik. Pengelolaan yang baik akan memberi muntiat kepuda
perusahaan oleh karena dampak tidak langsungnva adalah keberlanjutan keberadaan
air, pengendalian laju sedimentas;, dan pe ngendalan eutrofikasi. Keberadaan air telah
menjadi ancaman nyata karena kim sudah dialami reservoir kering pada akhir musim
kemarau. Lapu sedimentasi kini telah mencapai lebih dari 4 juta ton setahun yvang
merupakan batas tertinggi dalam design dam. Eutrofikasi menyebabkan kisikisi
turbin harus diperbaiki setiap enam bulan, sebuah kerugisn cukup besar bagi
perusahaan karena mesti menghentikan operasi pembangkitan tenaga listnk untuk
beberapa wak tu
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2.3. Waduk Saguling

Bendung Saguling merupakan rock fill dam, dengan tinggi 99,5 meter dan
panjag 396 meter, dengan elevast muka air maksimum 6435 meter di atas penmukaan
air laut. Kegunaan air waduk adalah sebagai penpgerak turbin pembangkit listrik
dengan total produksi listnk 700 MW. Selan itu waduk digunakan untuk
mengembangkan  budidaya ikan dengsn kwramba apung yang memberikan
sumbangan penghasilan bagi mas yarakat di sekitar waduk.

Dacrah tangkapan waduk Sagulmg adalah DAS Citanon Hul Hasi
penelitian yang dilakukan Pusst Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air
(1982) menguraikan, wilayah Citarum Hule seluas = 1776 00 hektar yamg
berpenduduk 48 juta jiwa dalam dua dekade terakhir mengalami beban berat.
Pesatnya pembanguniin yang kumng memperlitikan lingkungan menyebabkan
penggunaan lahan yang tidak terkontrol sehingga lahan hutan telah banyak berk urarg
luasny:;a. Daerah pinggir sungai (DPS) Citarum mengalami penciutan lahan hutan
sebesar 20 persen. Selain i, terjadi konversi penggunamn lshan secara tidak
proporsional  Dampak dari penciutan lahan hutan #tu cukup signifikan. Perubahan
tersebut telah memicu terjadinya erosi dan sedimentasa yvang masuk ke waduk
Sag uling

Sumber masalah yang terjadi & waduk Saguling adalah dari dalam waduk
sendiri dan dant daermah sekitar waduk (Hebaruss: 2 2003). Pertama, jumlah karamba
apung yang terus bertambah menyebabkan pencemarin yang berst terhadsp air
waduk dan sedimen yang terangkut dari hulu dalam jumlah besar. Masiabh kedua
adalah perubahan penggunaan khan di deerah sekitar waduk. Masalah yang
kompleks ini tidak dapat diselesaikan hanva dengan pendekutan secar teknis tetapi
memerlukan pendekatan yang intensif ferhadap sosio-ekonomi dan adminis tratif

Peraturan tentang kuota karamba apung menjadi masalah yang rumit karena
beberapa departemen dan lembaga merasa berthak stas ‘kepemilikan® wir dalam
waduk. Masing-masing lembaga merasa yanp paling berwenang membuat peraturan
terhadap semua kegiatan yang terkait dengan air waduk. Budidaya ikan merupakan

penggerak ekonomi yang sangal penting bagi masyarakat terutmma mereka yang
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kehilangan tanahnya karena tergenang waduk, sehingpa uga merasa berhak atas air
waduk. Lahan di sekifar waduk berada di bawah kewenangan departenmen kehutanan
yang mempunyai perbedaan pandemgan dengan operator waduk. Dalam hal i
nampaknya telah terjadi masalah teknis dan ekohidrologi terlibat dart banyakaya
lembaga yang berkepentingan, sehmgga memerkik:an pe nyves uann dan masing-masih
pihak.

Masalah sedimen yang terjadi di dasar waduk bersumber dar dalsn waduk i
sendiri dan dan atas akibat kausiidan yang terjadi di daerah hulu. Adalah fidak
mungkin membahas masalah tersebut tanpa melthat dai mana sumber erosi i
terjadi. Sedimen dari DAS Citarum Hulu merupakan hasil dari erosi ak tivitas
pertanian terutama pertanian lahan kering dan tanaman semusim pada kahan atas.
Kemudian material hasil erost tersebut dimglkut dan diendapkan di dasar waduk
bersama-sama dengan matenal yang didominasi okeh Iimbah domestik dan ak tvitas
industri. Perubahan laju ercsi dan sedimentast yang ferpadi mengiingi perubaban
secara  substansial terhadap karakteristtk kesetimbangan air, ymng kedumya
disebabkan oleh alih fungsi lahan pada daemh hulu.

2.4. Proses Sedimentasi

Dead storage Waduk Saguling didisain dengan perhitungian sedimentasi
maksimum sebesar empat juta meter kubik per tahun. Pada Tabel 1 dapat dihhat
bahwa dalam kurun waktu 1985 hingga 2002 sedimentasi tahunan vang Xurarp dari
angka maksinmum harvya berlangsung smnpai tdhun 1991, setelah tu laju sedimentast

naik hingga 4.5 juta meter kubik per tahun,
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Tabel 1. Sedimentasi di Waduk Saguling 1985 - 2002

Vohume Deposisi Volume Kunmlatif
Periode Sedimen Sedimen

LS ath () )
Feb 1985 — Jum 1987 5390420 3.390.420
Des 1987 — Des 1988 1.583463 0.973883
Jin— Des 1989 3.992.651 10966543
Jan — Des 1990 3.269.853 14236387
Jan — Des 1991 3019621 17 256 008
Jan — Des 1992 4234036 21.490.044
Jan — Des 1993 4076992 25567.0.36
Jan — Des 1994 4205093 29972129
Jan — Des 1995 4.139.966 33912.095
Jan — Des 1996 4.2206 388 38138483
Jan - Des 1997 4.033.755 42174238
Jan — Des 1998 4521803 46.696.041
Jan —Des 1999 4.3153539 51.011.634
Jan — Des 20600 4.131.6.27 5514266l
Jan — Des 2001 4.296 268 59.438.929

~Jan — Des 2002 ~ 4.190.000 63.628929

* Sumber - Indonesia Power 2003
Endapan sedimen klastis bercampur dengan endapan kimia dan pencemarian
dan aktivitas karamba apung dken membentuk campuron sedimen bioklastis.
Campuran tersebut membentuk lapisan sedimen toksik pada dasar waduk yvang akan
berpengaruh terhadap dinamika kualitas air waduk, seperti perubshan temperatur air,
komposisi pH dan penetrasi sinar matahari Alran massa air akibat perbedaan
temperatur, yaitu turunnya massa air yang lebih dingm dan permukain ke dasar
waduk akan menyebabkan teraduknya lapisan sedimen
menvebabkan kematian ikan yang senng tegadi pads karomba apung. Dinanaka

toksik sehingga
hubungan antara sedimen dan air dalam waduk merupakan parameter pe nng dalam

penentuan metode kontrol sedimentasi.

2.5. Pendekatan Ekohidrologi

Ide dari pendekatan eckoludrologi adalah pelestariim lIingkumgen dengan
membrikan kesempatan pada kepgiatan vang memiliki pengaruh  posiif dan
mengurangi kegiatan ysong mempunysi dampak negatif. Hal ini dapat dilsk ukan

melalui anahisis terhadap komponen ekosistem dan proses vang ferkait dengan isu,
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secara langsung maupun fidak langsung, jangka pendek maupun pngka panjang,
fisik-kimia dan hidrobiologi, tekms-admnistratif, ekonoms-sosial-budayva-agama,
serta hulum dan kearifan tradistonal. Berkaitan dengan hal itu maka komponen
ekosistem dan proses yang terjadi perlu didefinisikan.

Permasalaban non teknis senus yang dibadapi pengelola waduk Saguling
adalah ketersediaan air dan sedimentasi yang masuk ke waduk. Ketersediaan air dapat
digolongkan menjadi dua hal, yaitu kvaldas air dar jaminan ketersedizan wr
sepanjang tahun. Sedimentasi berasal dan bulu dan dalam waduk sendini, sedang
polutan yang terikat pada sedimen di dasar waduk berasal dari aktivitas yang terjadi
di DAS Citarum Hulu dan sekitar waduk.

Sedimentasi dan pencemaran air yang terfadi akan meyebabkan banyak
perubahan pada waduk, seperti pemendekan umur waduk, perubahan pola aliran,
kerusakan komponen ekoton, berk urangnya daya penetrast sinar matahari ke badan
air, korosif pada turbin, dan berkurangnya potenst budidaya perikapan Terkait
dengcm komponen ekosistem, ekonomu dan sosial dart waduk, maka pertanryaan vang
muncul adalah bagaimana mengurangi kepiatan yamg berdampak negatif dan
menambah kegiatan yang potensil berpengaruh positip.

Sedimen pada dasar waduk tidak dalam ke adem statis tetapi terus beinterkasi
dengan badan air melalu proses seperti resuspensi, difusi molek ul, bicak umulasi dan
remidiasi. Interaksi tersebut terjadl karena proses fisk, kmsa, dan biologi. Ukuran
butir sedimen merupakan faktor penting vang dapat digunakan untuk menjelaskan
intensitas dar reaksi yang terjadi, sehingga periu dipetakan. Butir halus seperti debu
dan lempung lebih mudah bereaksi dibandimg butian kasar seperti pasir dan kerikil
Observasi lapangan menunjukkan bahwa sedimen di dasar waduk didominasi oleh
butiran halus.

Polutan yang masuk ke waduk Saguling sckarang jauh lebih banyak baik
kuantitas maupun jenisnya dibanding prediksi yang dilakukan pada stadi terdahniu.
Hal tersebut merupakan hasil dari perubahan tren pembangunan vang disebabkan
oleh pertumbuban penduduk dan pertumbuban ekonomi yang terjadi. [ dalam studi
penilaian lingk ungan perubahan im tidak terdeteksi scbagaimana halnya pada studi
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yang berbasis pada masa lampau dan prediksi dalam analisisny:. Masahh ini seperti
efek bola salju yang makin lama bertambah besar karema kompleknya permasalahan,
nwlai dari sektor air, listrik, daerah hulu serta tren ekonom dan etek hngkhungan vang
ditmbulkan oleh budidaya peikanan vang jauh lbih besar dari yamp pemah
diperkirakan,

Pendekatan ekohidrologi yang dapat dilskukan pada masalah di atas adalah
mempertimbangkan bagaimana mekanisme yang seharusayva tegadi pada korunitas
ikan pada sungai yang pemah dinyatakan oleh Zalewsk 1 dan Naiman dalam Zalewski
(2000). Faktor abiotik (hidrologi) merupakan tiktor yang sangal penling, nmnun
kondisi Iingkungan yang secar psikologis optimum untuk pertumbuhan ikan juga
menjadi hal yang penfing untuk diperhatikan, sehingga mferkasi biotik dapat berjalan
dengan baik. Manipulast struktur biota atau ekoton dalam konsep ekohidrologi dapat
menjadi pertimbangan untuk upasa pengelolaan, restorasi dan konservasi Pendekatan
ekohidrologi yang dirumuskan secar hohstik, integraGf dan mterdiaplin dapat
digunakan mula skala kecil seperti proses interaksi polutan dan sedimen di dasar
waduk hingga skala daerah tangkapan (DAS Citarum Hulu) untuk mengkuantifikasi
dan mengintegrasikan proses ekologi dan hidrologi.

3. KESIMPULAN

Sedimentasi yang terjadi di waduk Sagulng lebih besar dart dismn awal. Kondisi
tersebut karena pengaruh anhropogenic berupa aktivitas di DAS Citarum Hulu,
perubahan pola penggunaan lahan & sekar waduk dan budklaya ikan
menggunakan karamba apung di perairan waduk

Pendekatin  ekohidrologi dapat  digumzkan  untuk  mengkuaniifikasikan  dan
mengintegrasikan proses ekelogi dan hidrologi vang teradi sehingga dapat
dilak ukan simulasi dan prediksi untuk tujuan peningkatan kapasitas lingkungan
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